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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi Guru dan Siswa terhadap 

penerapan sistem pendidikan full day school (FDS) di SMA Plus Negeri 17 

Palembang. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh guru SMA 

Plus Negeri 17 Palembang dan seluruh siswa kelas X SMA Plus Negeri 17 

Palembang. Jumlah populasi dalam penelitian ini ialah 523 orang dengan 

menggunakan teknik sampel probabilitas yaitu simple random sampling maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 118 orang. Adapun teknik 

pengumpulan data yang diperlukan dalam analisis data penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi dan angket. Untuk mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap 

penerapan sistem pendidikan FDS di SMA Plus Negeri 17 Palembang digunakan 

teknik analis data statistik deskriptif. Berdasarkan kriteria interpretasi skor 

persentase adalah persepsi positif (>95) dan persepsi negatif (<95). Hasil analisis 

dari ketiga teknik pengumpulan data, dapat disimpulkan bahwa Guru dan Siswa 

memberikan dukungan terhadap penerapan sistem pendidikan FDS dengan rata-

rata jumlah nilai 421 yang dilaksanakan di SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

 

Kata-kata Kunci:  Persepsi Guru dan Siswa Full Day School (FDS) 
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ABSTRACT 

This research was supposed to find out the perception of teachers and students on 

the application of full day school education system (FDS) in SMA Plus Negeri 17 

Palembang. In this research the population is all teachers of SMA Plus Negeri 17 

Palembang and all students of class X SMA Plus Negeri 17 Palembang. The 

number of population in this research is 523 people by using sample probability 

technique that is simple random sampling hence the amount of sample in this 

research is 118 people. The data collection techniques required in the analysis of 

this research data is documentation techniques and questionnaires. To know the 

perceptions of teachers and students on the application of education system FDS 

in SMA Plus Negeri 17 Palembang is used descriptive statistical data analyst 

technique. Based on interpretation criteria percentage score is positive perception 

(>95) and negative perception (<95). The results of the analysis of the three data 

collection techniques, it can be concluded that teachers and students provide a 

support to the application of the FDS education system with an average number of 

421 conducted in SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

Keywords: Perception Of Teachers and Students, Full Day School (FDS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan arus globalisasi yang sangat cepat dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk juga bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 

usaha yang harus di tempuh apabila seseorang ingin memajukan dirinya dalam 

bidang ilmu pengetahuan. Pendidikan juga merupakan investasi bagi suatu 

masyarakat dan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan modal dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi. 

Dengan demikian, stakeholder yang terkait yaitu pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan, para praktisi pendidikan, seperti guru dan siswa, dan 

masyarakat harus memberikan perhatian lebih kepada dunia pendidikan. Arus 

globalisasi menuntut adanya perkembangan dan pembaharuan terus menurus 

supaya adanya kesesuaian dengan perkembangan anak, perkembangan zaman, 

situasi, kondisi, dan kebutuhan peserta didik. Menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia (PP RI) Nomor 47 Tahun 2008 Pasal 7 ayat (1) tentang Wajib 

Belajar bahwa : 

“Pemerintah menetapkan kebijakan nasional pelaksanaan program 

wajib belajar yang dicantumkan dalam Rencana Kerja Pemerintah, 

Anggaran Pendapaan dan Belanja Negara, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah, dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang”. 

(Grafika, 2014:167) 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat di lihat bahwa sistem pendidikan 

merupakan suatu usaha yang direncanakan untuk mencapai tujuan dari 

penyelenggaraan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa supaya 

terciptanya kesejahteraan umum bagi masyarakat. Melihat kondisi pendidikan 

Indonesia saat ini yang masih memprihatikan, dari beberapa aspek. Seperti 

kondisi pendidikan di daerah-daerah karena Indonesia merupakan negara 

kepulauan maka pembangunan secara merata sedikit sulit untuk dilaksanakan. 

Selanjutnya merosotnya moral dan karakter pelajar dilihat dari banyaknya 

fenomena dan gejala-gejala degradasi moral yang begitu dahsyat, baik itu di 



 
 

lingkungan sekolah, dan lingkungan luar sekolah yang ditayangkan di berbagai 

media baik cetak maupun elektronik. Untuk mengatasi atau paling tidak 

mengurangi fenomena-fenomena mengenai pelajar, maka alternatif yang bisa 

dipilih adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan lembaga yang bertujuan 

membangun generasi bangsa kedepan. Pendidikan tidak hanya memberikan ilmu 

pengetahuan dalam proses pembelajarannya, tetapi lebih dari itu pendidikan 

merupakan lembaga yang juga bertujuan membentuk karakter penerus bangsa.  

Setelah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy dilantik,  

(dalam detiknews, http://m.detik.com/news/berita/3271557/mendikbud-paparkan- 

alasan-perlunya-model-pendidika-full-day-school diakses pada 18 Januari 2017). 

Pendidikan full day school menjadi wacana bagi sekolah-sekolah di Indonesia. 

Dalam Nawacita Presiden ada program pendidikan maka dalam melaksanakan visi 

Presiden, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mewacanakan program full day 

school. Hal ini dilakukan karena dalam Nawacita mengenai pendidikan salah 

satunya dilevel dasar yaitu adanya pendidikan budi pekerti dan karakter. 

Pendidikan budi pekerti dan karakter tidak mungkin disisipkan dalam mata 

pelajaran karena pendidikan budi pekerti dan karakter ada 18 butir, seperti 

religius, karakter, kreatif, mandiri, cinta tanah air.  

Maka dari itu wacana penambahan jam sekolah diadakan. Berdasarkan 

berita harian online (http://nasional.kompas.com/read/2016/09/26/11010561/pem 

erintah.tetapkan.500.sekolah.jadi.percontohan.full.day.school. diakses pada 18 

Januari 2017) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy 

mengemukakan rencana penerapan sistem pendidikan sehari penuh atau full day 

school sebagai berikut :  

“Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik 

Indonesia, mengatakan saat ini pihak kementerian telah memilih 

sedikitnya 500 sekolah untuk percontohan program  full day school. 

Jumlah 500 sekolah yang berasal dari berbagai jenjang sekolah 

mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

(SLTA), dan sekolah Lanjutan Tingkat (SLTA).  

 

Akan tetapi rencana Mendikbud untuk melaksanakan sistem pendidikan 

full day school harus terganjal oleh Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 

http://nasional.kompas.com/read/2016/09/26/11010561/pem%20erintah.tetapkan.500.sekolah.jadi.percontohan.full.day.school
http://nasional.kompas.com/read/2016/09/26/11010561/pem%20erintah.tetapkan.500.sekolah.jadi.percontohan.full.day.school


 
 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter mengganti Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2017 tentang Hari Sekolah, dalam Perpres tersebut tidak memuat tentang 

pendidikan full day school namun hal ini tidak menghalangi sekolah untuk 

menerapkan sistem pendidikan full day school. Karena sistem pendidikan yang 

diterapkan di sekolah tergantung dari pihak sekolah (http://ainamulyana.blogsp 

ot.com/2017/09/perpres-no-87-tahun-2017-tentang.html). 

Pembentukan karakter bagi siswa dijadikan tujuan dari penerapan sistem 

pendidikan full day school. Menurut Cryan dan Others (dalam Hunowu, 

2016:118) menyatakan bahwa: 

“Full day school membuat peserta didik lebih banyak belajar dari 

pada bermain, karena waktu peserta didik lebih banyak terlibat di 

dalam kelas yang bermuara pada produktifitas yang tinggi, juga 

lebih memungkinkan untuk dekat dengan guru, serta peserta didik 

dapat menunjukkan sikap positif, terhidar dari penyimpangan-

penyimpangan karena seharian berada di kelas serta dalam 

pengawasan guru. Inilah efek positif terhadap penerapan sistem full 

day school” (http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php /ir). 

 

Banyak hal yang bisa digali dari penerapan full day school karena full day 

school menjanjikan banyak hal. Diantaranya, kesempatan untuk belajar relatif 

banyak, materi yang akan disampaikan guru akan tersampaikan kepada peserta 

didik secara keseluruhan karena tidak di potong oleh waktu-waktu tertentu serta 

bisa mengatur waktu senyaman mungkin untuk belajar. Kemudian menurut 

Syukur (2007:2) menyatakan bahwa “untuk dapat menerapkan sistem full day 

school perlu di tunjang dengan adanya kesiapan fasilitas, kesiapan seluruh 

komponen di sekolah, dan kesiapan program-program sekolah. Juga harus 

memperhatikan jenjang dan jenis pendidikan” (http://caksukur.blogspot.co.id/ 

2007/03/fullday-school-harus-proporsional.html). 

Selanjutnya di dalam sistem Full day school tidak hanya peserta didik 

yang berada di sekolah dari pagi hingga sore hari. Namun lebih dari pada itu 

komitmen dan kesungguhan pengelola dalam menerapkan sistem ini sangat 

dituntut, serta kelengkapan fasilitas, sarana dan prasarana seperti ruang kelas yang 

nyaman, lab multimedia yang lengkap, lab bahasa, kimia dan biologi serta 

http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php%20/ir
http://caksukur.blogspot.co.id/%202007/03/fullday-school-harus-proporsional.html
http://caksukur.blogspot.co.id/%202007/03/fullday-school-harus-proporsional.html


 
 

perpustakaan yang mendukung kegiatan peserta didik selama belajar seharian di 

sekolah juga perlu diperhatikan. 

Sebuah sistem dipilih karena biasanya memiliki keunggulan yang akan 

mewujudkan tujuan, adapun Baharuddin (2009:231) menyatakan bahwa full day 

school memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai berikut : 

Kelebihan sistem full day school yaitu sebagai berikut: 

1. Mendapat pendidikan umum antisipasi terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan 

2. Memperoleh pendidikan keislaman proporsional 

3. Mendapatkan pendidikan kepribadian yang bersifat antisipatif 

terhadap perkembangan sosial budaya 

4. Tersalurkannya potensi peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler 

5. Perkembangan bakat, minat, dan kecerdasan terasa sejak dini 

 

Sedangkan kekurangan sistem full day school yaitu sebagai berikut: 

1. Munculnya rasa bosan terhadap lingkungan sekolah 

2. Lebih cepat stress 

3. Berkurangnya bersosialisasi dengan kuluarga dan tetangga 

4. Berkurangnya waktu untuk bermain 

5. Hilangnya waktu di rumah untuk belajar tentang hidup bersama 

keluarga. 

  

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan mengenai 

penerapan sistem pendidikan sehari penuh atau full day school adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Saefudin (2011) di Semarang dengan judul “Manajemen 

Pembelajaran Full Day School di SMP Islam Hidayatullah Semarang Tahun 2010-

2011” hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa  manajemen pembelajaran 

full day school di SMP Hidayatullah Semarang memuat tiga langkah secara 

mendasar. Pertama perencanaan pembelajaran, kedua pelaksanaan pembelajaran, 

dan yang ketiga evaluasi pembelajaran (http://eprints.walisongo.ac.id/1955/1/31 

05068.Coverdll.pdf). Kemudian penelitian oleh Yulianita (2013) di Surabaya 

dengan judul “Penerapan Full Day School dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spritual di SMA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya” hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa di SMA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya telah 

menerapkan sistem pendidikan sehari penuh atau full day school dalam kurikulum 

serta kegiatan intra dan ekstra, dan penerapan full day school dalam meningkatkan 

http://eprints.walisongo.ac.id/1955/1/31%2005068.Coverdll.pdf
http://eprints.walisongo.ac.id/1955/1/31%2005068.Coverdll.pdf


 
 

kecerdasan spritual di SMA Unggulan Amanatul Ummah telah dikonsepkan 

melalui sistem pembelajaran yang dilaksanakan hampir sehari penuh dengan 

menerapkan dasar intregrated curriculum dan intregrated activity (http://digilib. 

uinsby.ac.id/11287/). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Soapatty (2014) di Surabaya 

dengan judul “Pengaruh Sistem Sekolah Sehari Penuh (full day school) Terhadap 

Prestasi Akademik Siswa SMP Jati Agung Sidoarjo”. Hasil penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan sistem 

full day school terhadap prestasi akademik siswa SMP Jati Agung Sidoarjo 

dengan didukung beberapa faktor yaitu sarana dan prasarana dan dukungan dari 

orang tua dan guru (http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikankewar 

ganegaraan/article/view/7860). 

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas yang membedakan dengan 

penelitian saat ini adalah peneliti mengambil fokus permasalahan mengenai 

bagaimana pandangan guru dan siswa terhadap pilot project penerapan sistem 

pendidikan sehari penuh atau full day school di SMA Negeri 17 Palembang. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 17 

Palembang, yaitu salah satu sekolah di Provinsi Sumsel yang termasuk dalam 

pilot project penerapan sistem pendidikan  full day school oleh dinas pendidikan 

(Widodo, dalam http://palembang.tribunnews.com/amp/2017/02/06/empat-sekola 

h-di-sumsel-terapkan-full-day-school-segera-dilaunching diakses pada 21 maret 

2017). Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2015:191) bahwa “wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya”. Peneliti mewawancarai pihak sekolah SMA Negeri 17 Palembang 

bahwa SMA Negeri 17 Palembang telah menerima himbauan dari provinsi untuk 

melaksanakan full day school, dan sebagai sekolah rujukan disarankan untuk 

melaksankan full day school. Kesiapan dari SMA Negeri 17 Palembang dalam 

melaksanakan full day school ditandai dengan kegiatan pembelajaran yang 

dimulai pada pukul 06.40 pagi sampai dengan jam 16.15 sore. Kegiatan 

http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikankewar%20ganegaraan/article/view/7860
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikankewar%20ganegaraan/article/view/7860
http://palembang.tribunnews.com/amp/2017/02/06/empat-sekola


 
 

pembelajaran di SMA Negeri 17 Palembang, pertama proses pembelajaran reguler 

yang diselenggarakan bagi seluruh siswa dengan kurikulum lokal. Pembelajaran 

pada kelas reguler menggunakan sistem berpindah (moving class) melalui 

kegiatan tatap muka yang dilaksanakan pada pagi hari dari pukul 06.45 sampai 

dengan pukul 13.05. selanjutnya dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar 

plus, yaitu kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pada siang hari dari pukul 

13.30 sampai dengan pukul 16.15. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 

adopsi atau adaptasi cambridge (beberapa mata pelajaran), untuk pengembangan 

dan pendalaman materi yang sudah dipelajari pada kegiatan belajar mengajar 

reguler.  

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 17 Palembang karena SMA Negeri 

17 Palembang salah satu sekolah dari 4 sekolah yang mendapat himbauan dari 

Provinsi untuk menerapkan full day school. SMA Negeri 17 Palembang sudah 

menerapkan sistem pembelajaran yang berlangsung sehari penuh sejak tahun 2002 

karena hal inilah guru dan siswa tentunya sudah paham bagaimana sebenarnya 

pembelajaran yang berlangsung seharian itu, dan peneliti berharap SMA Negeri 

17 Palembang dapat mewakili masalah pokok dalam penelitian ini. Proses 

penerapan sistem pendidikan sehari penuh atau full day school tentunya 

memunculkan banyak pendapat baik itu dari kalangan guru dan siswa, dalam hal 

ini guru atau pendidik merupakan salah satu komponen penting supaya 

penyelenggaraan pendidikan dapat terpenuhi perlu di dengar pendapatnya 

mengenai penerapan sistem pendidikan sehari penuh atau full day school di 

sekolah-sekolah. Serta siswa sebagai pihak yang terlibat dalam proses 

pembelajaran memiliki hak untuk memilih jenis pendidikan yang ingin 

dikenyamnya.   

Sehubungan dengan uraian di atas, maka peneliti tertarik lebih jauh untuk 

meneliti mengenai penerapan sistem pendidikan full day school di SMA Negeri 

17 Palembang dengan judul “Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Penerapan 

Sistem Pendidikan Full Day School di SMA Negeri 17 Palembang” 

 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah persepsi guru dan siswa terhadap penerapan 

sistem pendidikan full day school di SMA Negeri 17 Palembang ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap penerapan sistem 

pendidikan full day school di SMA Negeri 17 palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu : 

 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya 

pendidikan bahwa sistem pendidikan sehari penuh atau full day school memiliki 

tujuan yang mulia khususnya dalam pembentukan karakter. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pemahaman bagi guru selaku salah satu unsur penting dalam pendidikan 

mengenai penerapan sistem pendidikan full day school.  

 

1.4.2.2.Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pemahaman bagi siswa mengenai penerapan sistem pendidikan full day school. 

 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan pemahaman 

peneliti, terutama mengenai sistem pendidikan full day school. 
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